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Kebudayaan suatu masyarakat bersifat dinamis, selalu berubah. Salah satu bentuk perubahan kebudayaan
adalah melalui akulturasi/percampuran. Proses akulturasi dapat terjadi bila dua kebudayaan dalam
masyarakat atau bangsa, masing-masing memiliki kebudayaan. tertentu lalu saling berhubungan. Selain itu
proses akulturas juga ditentukan pula oleh tingkat kebudayaan suatu bangsa, jikatingkat kebudaayan kedua
bangsa sama atau hampir sama, maka kemungkinan menerima kebudayaan asing sangat besar, begitu pula
sebaliknya. Penelitian ini terbatas hanya pada Kompleks Asta Tinggi Sumenep sebagal salah satu hasil
kebudayaan yang bernafaskan Islam (yang sudah tercampur dengan hasil proses pralslam). Penelitian
dilakukan untuk mengetahui adanya akulturasi dengan unsur kebudayaan asing (Eropa dan Cina, Islam) dan
mengetahui besarnya pengaruh tersebut pada Kompleks Asta Tinggi Sumenep. Metode yang digunakan
untuk mencapai tujuan adalah melalui (a) pengumpulan data, (b) pengolahan data, (c) penafsiran data.
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah adanya pengaruh unsur kebudayaan Cina, Islam dan
Eropa. Pengaruh Cinatidak begitu besar, terbatas pada seni hias dan ukir yang terdapat pada rana kayu
cungkup B, C dan D serta pada prasasti di dalam cung_kup F. Pengaruh Islam hanyaterlihat pada kaligrafi
yang berbentuk prasasti di Gapura D, kelir, prasasti dalam cungkup F, pada rana batu cungkup D serta pada
nisan. Unsur kebudayaan Eropa besar pengaruhnya pada arsitektur di Kompleks Asta Tinggi Sumenep yang
terli_hat pada pagar keliling, gapura dan bentuk cungkup F (cungkup Pnb. Sumolo). Ciri-ciri arsitektur
Eropa yang menonjol di Asta Tinggi adalah arsitektur Inggris. Hal ini menguatkan pendapat Soekmono yang
mengatakan gapuradi halaman timur Kompleks Asta Tinggi mendapat pengaruh Inggris (Soekmono, 1985 :
114). Walaupun di Kompleks Asta Tinggi Sumenep banyak mendapat pengaruh asing namun pada bagian-
bagian yang dianggap suci masih berakar pada unsur kebudayaan pralslam, seperti bentuk makam,
keletakan makam, penem_patan gapura berdasarkan jenisnya. Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini
adalah bersifat sementara. Oleh karenaitu penelitian serta pengujian lebih dalam masih dibutuhkan.
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